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Abstrak 

Pendidikan adalah proses pembelajaran yang bertujuan untuk 

mengembangkan pengetahuan, keterampilan, sikap, dan nilai-nilai 

individu agar dapat berfungsi secara efektif di masyarakat. Lingkungan 

sekolah berperan penting dalam mengatasi kesulitan belajar yang 

dihadapi siswa. Sebagai tempat utama untuk belajar formal, sekolah harus 

menyediakan lingkungan yang mendukung dan inklusif untuk semua 

siswa. Penelitian ini menyelidiki berbagai faktor lingkungan sekolah yang 

berkontribusi dalam meningkatkan prestasi akademik siswa berkesulitan 

belajar. Faktor-faktor tersebut antara lain dukungan guru, keterlibatan 

orang tua, fasilitas pendidikan yang memadai, dan kebijakan sekolah 
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yang sesuai dengan kebutuhan masing-masing siswa. Penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus, 

pengumpulan data melalui wawancara dengan guru dan observasi 

langsung di lingkungan sekolah. Temuan penelitian menunjukkan bahwa 

beberapa faktor lingkungan sekolah secara signifikan mempengaruhi 

prestasi akademik siswa berkesulitan belajar. Dukungan guru, 

keterlibatan orang tua, fasilitas pendidikan yang memadai, serta 

kebijakan sekolah yang fleksibel dan adaptif dapat menciptakan 

lingkungan sekolah yang mendukung. Lingkungan seperti ini dapat 

membantu siswa mengatasi hambatan belajar dan mencapai potensi 

akademik mereka. Interaksi positif antara guru dan siswa dapat 

meningkatkan motivasi belajar dan mengurangi kecemasan akademik. 

Keterlibatan orang tua dalam proses pendidikan juga memperkuat 

prestasi belajar. Temuan ini menggarisbawahi pentingnya pendekatan 

holistik dalam membina lingkungan belajar yang kondusif bagi siswa 

yang mengalami kesulitan belajar. Studi ini menyimpulkan bahwa 

lingkungan sekolah yang mendukung, ditandai dengan dukungan guru, 

keterlibatan orang tua, fasilitas yang memadai, dan kebijakan yang 

adaptif, sangat penting untuk membantu siswa dengan kesulitan belajar 

mencapai potensi akademis penuh mereka. 

 

Kata kunci: Lingkungan Sekolah, Kesulitan Belajar, Madrasah Ibtidaiyah 
 

 

Abstract 

Education is a learning process that aims to develop an individual's knowledge, 

skills, attitudes and values in order to function effectively in society. The school 

environment plays an important role in addressing learning difficulties faced by 

students. As the primary place for formal learning, schools should provide a 

supportive and inclusive environment for all students. This study investigates 

various school environment factors that contribute to improving the academic 

performance of students with learning difficulties. These factors include teacher 

support, parental involvement, adequate educational facilities, and school policies 

that suit the needs of individual students. This research used a qualitative method 

with a case study approach, collecting data through interviews with teachers and 

direct observation in the school environment. The research findings show that 

several school environment factors significantly affect the academic achievement 

of students with learning difficulties. Teacher support, parental involvement, 

adequate educational facilities, and flexible and adaptive school policies can create 
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a supportive school environment. Such an environment helps students overcome 

learning barriers and achieve their academic potential. Positive interactions 

between teachers and students can increase learning motivation and reduce 

academic anxiety. Parental involvement in the educational process also 

strengthens learning achievement. The findings underscore the importance of a 

holistic approach in fostering a conducive learning environment for students with 

learning difficulties. This study concludes that a supportive school environment, 

characterized by teacher support, parental involvement, adequate facilities and 

adaptive policies, is essential to help students with learning difficulties achieve 

their full academic potential. 

 

Keywords: School Environment, Learning Difficulties, Madrasah Ibtidaiyah 

 

A. Pendahuluan  

Lingkungan sekolah memiliki peran yang sangat penting dalam 

perkembangan akademik dan pribadi siswa. Sebagaimana definisi 

pendidikan menurut UU No. 20 Tahun 2003 yaitu: Pendidikan 

adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 

bangsa dan negara (Ristek, 2021). 

Pendidikan merupakan proses pembelajaran yang bertujuan 

untuk mengembangkan pengetahuan, keterampilan, sikap, dan 

nilai-nilai individu agar mereka dapat berfungsi secara efektif 

dalam masyarakat (Zobel, 1997). Lingkungan sekolah memainkan 

peran penting dalam mengatasi kesulitan belajar yang dihadapi 

siswa. Sebagai tempat utama di mana proses pembelajaran formal 

terjadi, sekolah harus menyediakan lingkungan yang mendukung 

dan inklusif bagi semua siswa. Penelitian menunjukkan bahwa 

faktor lingkungan sekolah dapat mempengaruhi kinerja akademik 

siswa secara signifikan, terutama bagi mereka yang mengalami 

kesulitan belajar (Smith, 2018). 

Djamarah (2010) mengatakan bahwa kesulitan belajar adalah 

suatu kondisi dimana anak didik tidak dapat belajar secara wajar, 
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disebabkan adanya ancaman, hambatan ataupun gangguan dalam 

belajar Siswa yang mengalami kesulitan belajar tentunya tidak bisa 

belajar secara lancar layaknya teman sebaya atau siswa yang lain. 

Sehingga berimplikasi terhadap rendahnya nilai hasil belajar siswa 

tersebut (Munirah, 2018). 

Penelitian sebelumnya telah menyoroti berbagai faktor yang 

berkontribusi terhadap peningkatan kinerja akademik siswa 

dengan kesulitan belajar. Dukungan dari guru adalah salah satu 

faktor utama yang dapat meningkatkan motivasi belajar dan 

mengurangi kecemasan akademik siswa. Gay (2021) menyatakan 

bahwa dukungan dari guru sangat penting dalam meningkatkan 

hasil belajar siswa. Selain itu, keterlibatan orang tua dalam proses 

pendidikan telah terbukti memperkuat pencapaian belajar siswa. 

Bauman (2021) menemukan bahwa keterlibatan orang tua memiliki 

dampak positif yang signifikan terhadap prestasi akademik siswa. 

Fasilitas pendidikan yang memadai juga memainkan peran 

penting dalam menciptakan lingkungan belajar yang kondusif. 

Gregory et al., (2016) mengungkapkan bahwa fasilitas sekolah yang 

baik dapat meningkatkan efektivitas proses belajar-mengajar. 

Kebijakan sekolah yang adaptif terhadap kebutuhan individu siswa 

dapat menciptakan lingkungan yang inklusif dan mendukung. 

McCallen & Johnson (2020) menekankan bahwa kebijakan sekolah 

yang fleksibel dan responsif terhadap kebutuhan siswa dapat 

membantu mengatasi hambatan belajar dan meningkatkan 

pencapaian akademik mereka. 

Sementara kesulitan belajar yang di alami oleh siswa MI Bani 

Quraisani menyangkut beberapa faktor-faktor seperti: dalam 

kesulitan memahami mata pelajaran, kesulitan dalam hal membaca, 

keterbatasan dalam bersosialisasi, masalah keluarga juga 

menghambat potensi akademik anak. Kurangnya peran orang tua 

tentunya dapat mempengaruhi kesulitan belajar anak. 

Menanggapi hal tersebut sekolah Sebagai tempat utama untuk 

proses pembelajaran formal, sekolah tidak hanya berfungsi sebagai 

pusat transfer pengetahuan, tetapi juga sebagai arena di mana siswa 

dapat mengembangkan keterampilan sosial, emosional, dan 

kognitif mereka. Kualitas lingkungan sekolah, termasuk interaksi 
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antara guru dan siswa, ketersediaan fasilitas pendidikan, serta 

kebijakan dan program yang diterapkan, dapat secara signifikan 

mempengaruhi motivasi belajar, prestasi akademik, dan 

kesejahteraan psikologis siswa (Suherman et al., 2023). Interaksi 

yang positif dan suportif antara guru dan siswa juga merupakan 

salah satu komponen kunci dalam menciptakan lingkungan belajar 

yang kondusif. Guru yang mampu memberikan bimbingan dan 

dukungan yang tepat dapat membantu siswa merasa lebih percaya 

diri dan termotivasi untuk belajar. Selain itu, keterlibatan orang tua 

dalam proses pendidikan juga penting dalam mendukung 

keberhasilan akademik siswa (Khadijah & Puspita, 2023). 

Dengan menciptakan lingkungan yang mendukung, sekolah 

dapat membantu siswa mengatasi hambatan belajar dan 

mengoptimalkan potensi akademik mereka. Oleh karena itu, 

penting bagi semua pemangku kepentingan dalam pendidikan 

untuk bekerja sama dalam menciptakan dan memelihara 

lingkungan sekolah yang positif dan inklusif. Pada jurnal ini akan 

diuraikan tentang faktor kesulitan apa saja yang dialami oleh siswa 

dan bagaimana cara mengetahui peran lingkungan sekolah dalam 

mengatasi kesulitan belajar siswa di MI Bani Quraisani. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi dan 

menganalisis faktor-faktor lingkungan sekolah yang berkontribusi 

terhadap peningkatan kinerja akademik siswa dengan kesulitan 

belajar. Penelitian ini berfokus pada dukungan dari guru, 

keterlibatan orang tua, fasilitas pendidikan yang memadai, dan 

kebijakan sekolah yang adaptif. Dengan memahami faktor-faktor 

ini, diharapkan dapat memberikan rekomendasi untuk 

menciptakan lingkungan sekolah yang lebih mendukung bagi siswa 

dengan kesulitan belajar. 

Penelitian ini memiliki urgensi yang tinggi mengingat 

pentingnya pendidikan yang inklusif dan mendukung bagi semua 

siswa, termasuk mereka yang mengalami kesulitan belajar. 

Lingkungan sekolah yang tidak mendukung dapat memperburuk 

kondisi kesulitan belajar dan menghambat pencapaian akademik 

siswa. Oleh karena itu, penelitian ini penting untuk 

mengidentifikasi faktor-faktor yang dapat diintervensi untuk 
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menciptakan lingkungan sekolah yang lebih baik dan inklusif. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai 

dasar untuk pengambilan kebijakan dan praktik pendidikan yang 

lebih efektif. 

 

B. Metode  

     Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan tiga 

teknik utama: observasi langsung, wawancara mendalam, dan 

analisis dokumentasi. Data dikumpulkan melalui observasi 

langsung di lapangan untuk memahami interaksi sehari-hari antara 

guru, siswa, dan fasilitas pendidikan di lingkungan sekolah 

(Sugiyono, 2021). Wawancara mendalam dilakukan dengan guru 

untuk mendapatkan perspektif mereka mengenai peran lingkungan 

sekolah dalam mengatasi kesulitan belajar. Analisis dokumentasi 

melibatkan pemeriksaan catatan akademik, kebijakan sekolah, dan 

laporan pendidikan untuk memperoleh data yang relevan (Syaodih, 

2007). Data yang terkumpul dianalisis secara tematik untuk 

mengidentifikasi pola dan hubungan antara berbagai elemen 

lingkungan sekolah dan kinerja akademik siswa. Kesimpulan 

diambil berdasarkan hasil analisis ini untuk memberikan 

rekomendasi dalam menciptakan lingkungan sekolah yang lebih 

mendukung bagi siswa dengan kesulitan belajar.  

 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

1. Faktor penyebab kesulitan belajar siswa di Mi Bani Quraisani 

Faktor yang mempengaruhi kesulitan belajar terjadi karena 

perubahan tingkah  laku yang kemudian menghambat salah satu 

tujuan belajar, namun ada  beberapa  faktor  yang  mempengaruhi 

kesulian dalam belajar.  Faktor yang mempengaruhi  kesulitan  

dalam  belajar  ada 2  macam yaitu: 

a. Faktor Internal Belajar 

Faktor  internal merupakan faktor yang berasal dari 

dalam individu sendiri, misalnya kematangan, kecerdasan, 

motivasi dan minat. 

b. Faktor Eksternal Belajar 
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Faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar 

sangat erat kaitannya dengan faktor sosial atau lingkungan 

individu yang bersangkutan. Misalnya keadaan lingkungan 

keluarga, lingkungan masyarakat, guru dan alat peraga  

yang dipergunakan di sekolah. 

Menurut pernyataan dari ibu Asri Hartini selaku guru dan wali 

kelas 3 bahwa: 

“Kesulitan belajar yang dialami oleh anak-anak di Mi Bani Quraisani 

sangatlah beragam dan bervariasi. Beberapa anak mungkin 

mengalami kesulitan dalam memahami materi pelajaran yang 

diajarkan di sekolah, sementara bebrapa siswa yang lain masih ada 

yang masih menghadapi tantangan dalam kemampuan dasar seperti 

membaca. Kesulitan membaca ini sangat umum terjadi pada siswa di 

tingkat kelas 1 hingga 3, di mana kemampuan literasi dasar mereka 

masih dalam tahap perkembangan. Kesulitan-kesulitan ini perlu 

ditangani dengan pendekatan yang tepat agar anak-anak dapat 

mencapai potensi penuh mereka dalam proses belajar”.  

Berdasarkan hasil wawancara menurut ibu Wulandari selaku 

wali kelas 5 Ada beberapa faktor utama yang mempengaruhi 

kesulitan belajar siswa di Mi Bani Quraisani :   

a. Keterbatasan dalam bersosialisasi 

Keterbatasan ini bisa menjadi hambatan yang signifikan, 

anak-anak yang memiliki masalah dalam berinteraksi 

dengan teman sebaya atau gurunya sering kali merasa 

terisolasi (terpisah dari orang lain), yang pada gilirannya 

dapat menghambat proses belajar siswa di MI Bani 

Quraisani. Mereka mungkin merasa cemas atau tidak 

nyaman di lingkungan sekolah, sehingga sulit bagi mereka 

untuk berkonsentrasi dan menyerap materi pelajaran. 

b. Masalah dalam keluarga 

Masalah keluarga juga memainkan peran penting dalam 

kesulitan belajar anak di Mi Bani Quraisani biasanya hal ini 

umumnya di Tingkat kelas 5-6. Konflik antara orang tua, 

perceraian, atau situasi rumah yang tidak stabil dapat 

menyebabkan stres emosional pada anak-anak. Ketika anak-

anak menghadapi masalah emosional di rumah, mereka 
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sering kali membawa beban tersebut ke sekolah, yang 

mempengaruhi kemampuan mereka untuk fokus dan belajar 

dengan efektif. Kurangnya perhatian dari orang tua atau 

pengasuh juga dapat membuat anak merasa tidak didukung, 

sehingga motivasi belajarnya menurun. 

c. Kurangnya hubungan baik dengan teman sebaya 

Hal ini tentunya dapat mempengaruhi semangat belajar 

siswa Mi Bani Quraisani. siswa yang merasa tidak diterima 

atau di-bully oleh teman-temannya mungkin mengalami 

stres dan kesulitan dalam fokus pada pelajaran. Rasa tidak 

aman di lingkungan sekolah dapat membuat anak enggan 

untuk berpartisipasi dalam kegiatan kelas dan 

mengekspresikan diri mereka, yang pada akhirnya 

menghambat perkembangan akademis dan sosial mereka. 

d. Peran orang tua yang kurang aktif dalam mendukung 

kegiatan belajar anak di rumah 

Peran orang tua juga merupakan faktor yang sangat 

penting. Ketika orang tua tidak terlibat atau tidak 

memberikan dukungan yang memadai, anak-anak mungkin 

merasa kurang termotivasi dan tidak memiliki struktur yang 

diperlukan untuk belajar secara efektif di rumah. 

Keterlibatan orang tua ini sangat penting dalam membentuk 

kebiasaan belajar yang baik dan memberikan dorongan serta 

bimbingan yang diperlukan anak-anak untuk mengatasi 

kesulitan belajar mereka.               

Maka dari itu, peran orang tua dalam keluarga sangat penting 

dalam memahamkan   pendidikan   anak   untuk   menghadapai   

tantangan   dunia   baik   di   luar lingkungan  keluarga,  maka  setiap  

keluarga  harus  dapat  memberikan materi pendidikan karakter 

kepada anak dalam konteks  kehidupannya untuk dapat  

berinteraksi  dengan semua orang di sekitarnya dalam 

pembentukan konsep pendidikan karakteristik perilaku dan sikap 

anak-anaknya (Budiman et al., 2021). 

Penelitian ini menunjukkan bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi kesulitan belajar siswa di MI Bani Quraisani dapat 

dibedakan menjadi faktor internal dan faktor eksternal. Faktor 
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internal mencakup elemen-elemen seperti kematangan, kecerdasan, 

motivasi, dan minat individu siswa. Siswa yang memiliki tingkat 

kematangan dan kecerdasan yang memadai cenderung lebih 

mudah memahami materi pelajaran, sementara motivasi dan minat 

yang tinggi akan mendorong siswa untuk lebih aktif dan 

bersemangat dalam proses belajar. Di sisi lain, faktor eksternal 

meliputi lingkungan keluarga, masyarakat, interaksi dengan teman 

sebaya, serta sarana dan prasarana di sekolah. Lingkungan keluarga 

yang kondusif dan dukungan orang tua sangat penting untuk 

meningkatkan kemampuan belajar siswa. Sebaliknya, masalah 

keluarga seperti konflik orang tua atau perceraian dapat 

menyebabkan stres emosional yang berdampak negatif pada 

kemampuan belajar siswa. 

Hasil wawancara dengan ibu Asri Hartini dan ibu Wulandari 

menekankan bahwa keterbatasan dalam bersosialisasi, masalah 

dalam keluarga, kurangnya hubungan baik dengan teman sebaya, 

dan peran orang tua yang kurang aktif dalam mendukung kegiatan 

belajar di rumah merupakan faktor utama yang mempengaruhi 

kesulitan belajar siswa di MI Bani Quraisani. Keterbatasan dalam 

bersosialisasi dapat menyebabkan anak-anak merasa terisolasi dan 

sulit berkonsentrasi, sementara masalah keluarga membawa beban 

emosional yang menghambat kemampuan fokus dan belajar siswa. 

Kurangnya hubungan baik dengan teman sebaya dapat 

menyebabkan stres dan menurunkan semangat belajar, sedangkan 

kurangnya keterlibatan orang tua dapat membuat anak merasa 

tidak didukung, sehingga motivasi belajar menurun. Oleh karena 

itu, peran orang tua sangat penting dalam memberikan dukungan 

yang memadai dan pendidikan karakter agar anak-anak dapat 

menghadapi tantangan di luar lingkungan keluarga dan mencapai 

potensi akademik mereka secara maksimal 

 

2. Peran lingkungan Sekolah dalam Mengatasi Kesulitan Belajar 

Siswa di MI Bani Quraisani 

Sekolah dasar sangat memerlukan pengelolaan kelas yang 

inovatif. Karena siswa sekolah dasar yang mayoritas masih 



Efektivitas Program Pendidikan Karakter di Sekolah: Sebuah Studi Deskriptif Analitis             | 197 

  

ULUL ALBAB: Jurnal Pendidikan Agama Islam Volume 01, No. 03, 2023 (Desember): 188-202 

mempunyai sikap kanak-kanak yang notabene masih sangat suka 

bermain. Menurut Syaodih (2007) anak usia SD memiliki 

karakteristik: senang bermain, senang bergerak, senang bekerja 

dalam kelompok dan senang melakukan sesuatu secara langsung. 

Sedangkan menurut teori kognitif Piaget anak SD yaitu usia 7-8 dan 

9-14 yang berada pada masa operasional konkret, maka guru 

dituntut tidak hanya mampu menyampaikan materi saja, namun 

cara guru dalam menyampaikan materi juga harus diperhatikan, 

guru dituntut inovatif dan mampu menciptakan suasana 

pembelajaran yang menyenangkan supaya materi tersebut dapat 

diterima oleh siswa dan siswa tidak bosan karena guru 

menggunakan pembelajaran yang monoton sehingga hal ini 

tentunya dapat menangani kesulitan belajar siswa. 

Faktor lingkungan sekolah memainkan peran penting dalam 

menangani kesulitan belajar siswa berdasarkan hasil wawancara 

menurut ibu Asri Hartini selalu wali kelas 3 menyatakan bahwa: 

“bahwa Setiap anak memiliki tantangan belajar yang berbeda-beda 

ada yang kesulitan dalam memahami materi pelajaran, sementara 

yang lain mungkin belum lancar membaca. Lingkungan sekolah dapat 

membantu dengan menyediakan berbagai program pendidikan yang 

dirancang khusus untuk membantu siswa mengatasi kesulitan 

mereka. Misalnya, sekolah dapat mengadakan program pembelajaran 

khusus seperti program membaca lancar atau program pemahaman 

materi yang lebih mendalam. Program-program ini bisa 

diselenggarakan secara tahunan, bulanan, atau semesteran, 

tergantung pada kebutuhan dan kondisi sekolah”.  

lingkungan   sekolah   juga   berpengaruh   terhadap   kesulitan   

belajar   siswa.   Sarana dan prasarana   yang   memadai   membuat   

anak   maksimal   dalam   belajar.   Metode   mengajar   yang   tepat 

memudahkan  siswa  untuk  memahami  materi  yang  diajarkan. 

Lingkungan   sekolah   yang   nyaman   dan   bersih   dapat   

menimbulkan   kenyamanan   dalam pembelajaran,   karena   siswa   

dapat   lebih   berkonsentrasi   serta   kreatif   sehingga   dapat   

meningkatkan motivasi  siswa  untuk  belajar. 

“Selain itu, eskul (ekstrakurikuler) juga dapat menjadi sarana efektif 

untuk membantu siswa mengatasi kesulitan belajar. Misalnya, ada 
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eskul tahfidz untuk membantu siswa dalam menghafal Al-Qur'an, 

yang tidak hanya memperkuat nilai keagamaan tetapi juga membantu 

meningkatkan konsentrasi dan memori siswa. Ada juga eskul seperti 

taekwondo, futsal, atau English club yang bisa membantu siswa 

memperluas keterampilan mereka di bidang yang berbeda-beda, 

termasuk bahasa Inggris. Fasilitas yang disediakan sekolah juga 

berperan penting dalam menciptakan lingkungan belajar yang 

kondusif. Misalnya, keberadaan perpustakaan dengan fasilitas story 

telling dapat mendorong minat siswa dalam membaca dan 

meningkatkan pemahaman mereka terhadap berbagai jenis literatur. 

Selain itu, program literasi sekolah yang mempromosikan budaya 

membaca juga dapat membantu meningkatkan keterampilan literasi 

siswa”. 

       Peran orang tua juga sangat penting dalam menangani 

kesulitan belajar siswa. Menurut ibu wulandari selaku guru wali 

kelas 5  

“bahwa Orang tua dapat berperan sebagai mitra dalam mendukung 

pendidikan anak-anak mereka dengan berkomunikasi secara terbuka 

dengan guru-guru mereka. Konsultasi rutin antara orang tua dan guru 

mengenai perkembangan akademis dan sosial anak dapat membantu 

dalam mengidentifikasi masalah yang mungkin timbul dan mencari 

solusi bersama. Ini menciptakan lingkungan di mana siswa merasa 

didukung baik di sekolah maupun di rumah, yang sangat penting 

untuk perkembangan mereka secara menyeluruh”.  

Dalam konteks pendidikan di sekolah dasar, guru memiliki 

peran yang sangat penting dalam menciptakan lingkungan 

pembelajaran yang kondusif.  

“Namun, menciptakan lingkungan yang kondusif ini sering kali 

menjadi tantangan tersendiri. Anak-anak di tingkat sekolah dasar 

berada pada tahap perkembangan yang sangat aktif, di mana mereka 

masih belajar untuk mengendalikan diri dan beradaptasi dengan 

aturan serta rutinitas sekolah. Energi mereka yang melimpah dan 

keinginan untuk eksplorasi sering kali membuat sulit bagi guru untuk 

menjaga suasana kelas tetap tenang dan terfokus”. 

Jadi, anak yang mengalami kesulitan belajar perlu mendapat 

bimbingan dan penanganan khusus. Mereka bukanlah tidak bisa 
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belajar, hanya membutuhkan perhatian lebih serta bimbingan 

untuk mengatasi kesulitan belajar yang mereka alami. Oleh sebab 

itu, maka dibutuhkan seorang guru yang memiliki kreativitas serta 

ilmu pengetahuan di dalam melaksanakan kewajibannya sebagai 

seorang pengajar, pembimbing, pelatih dan sebagainya. 

Untuk mengatasi tantangan ini, guru perlu mengembangkan 

strategi pengajaran yang kreatif dan menarik. Penggunaan metode 

pembelajaran yang bervariasi, seperti permainan edukatif, proyek 

kelompok, dan teknologi interaktif, dapat membantu menarik 

perhatian siswa dan mendorong partisipasi aktif mereka. Selain itu, 

pendekatan pengajaran yang inklusif dan memperhatikan 

kebutuhan individu setiap siswa dapat membantu mengatasi 

kesulitan belajar yang spesifik. Kerja sama antara sekolah dan orang 

tua juga sangat diperlukan untuk memastikan bahwa anak-anak 

mendapatkan dukungan yang mereka butuhkan baik di sekolah 

maupun di rumah. Orang tua dapat membantu dengan 

menciptakan rutinitas belajar yang konsisten, menyediakan 

lingkungan yang mendukung untuk belajar di rumah, dan 

berkomunikasi secara rutin dengan guru untuk memantau 

perkembangan anak. Orang tua juga dapat terlibat dalam kegiatan 

sekolah, seperti pertemuan orang tua-guru dan workshop 

pendidikan, untuk lebih memahami kebutuhan belajar anak mereka 

dan cara terbaik untuk mendukungnya. 

Pengelolaan kelas yang inovatif sangat diperlukan di sekolah 

dasar untuk mengakomodasi karakteristik siswa yang masih 

memiliki sifat kanak-kanak, seperti suka bermain dan bergerak, 

bekerja dalam kelompok, dan belajar secara langsung. Berdasarkan 

teori kognitif Piaget, siswa pada usia sekolah dasar berada dalam 

tahap operasional konkret, yang menuntut guru untuk tidak hanya 

menyampaikan materi pelajaran, tetapi juga menyajikannya 

dengan cara yang menarik dan menyenangkan agar dapat diterima 

dengan baik oleh siswa anak usia SD senang bermain dan bergerak, 

sehingga guru harus mampu menciptakan suasana pembelajaran 

yang interaktif dan dinamis untuk mencegah kebosanan dan 

menangani kesulitan belajar. Hal ini sejalan dengan hasil 

wawancara dengan Ibu Asri Hartini, wali kelas 3, yang menyatakan 
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bahwa lingkungan sekolah yang mendukung, melalui program 

pembelajaran khusus dan fasilitas yang memadai, dapat membantu 

siswa mengatasi kesulitan belajar mereka. 

Selain itu, lingkungan sekolah yang nyaman dan bersih juga 

berperan penting dalam meningkatkan konsentrasi dan motivasi 

siswa. Sarana dan prasarana yang memadai, seperti perpustakaan 

dengan fasilitas storytelling dan program literasi sekolah, dapat 

mendorong minat baca siswa dan meningkatkan keterampilan 

literasi mereka. Program ekstrakurikuler (eskul) juga menjadi 

sarana efektif untuk membantu siswa mengatasi kesulitan belajar 

dengan cara yang lebih menyenangkan dan interaktif. Misalnya, 

eskul tahfidz Al-Qur'an dapat membantu meningkatkan 

konsentrasi dan memori siswa, sedangkan eskul seperti taekwondo 

dan English club dapat mengembangkan keterampilan di bidang 

lain. Menurut Ibu Wulandari, wali kelas 5, peran orang tua juga 

sangat penting dalam mendukung pendidikan anak. Komunikasi 

yang terbuka dan konsultasi rutin antara orang tua dan guru dapat 

membantu mengidentifikasi dan mengatasi masalah belajar anak 

secara bersama-sama, menciptakan lingkungan yang mendukung 

baik di sekolah maupun di rumah. Hal ini menunjukkan bahwa 

kerja sama antara guru, sekolah, dan orang tua sangat diperlukan 

untuk memastikan bahwa anak-anak mendapatkan dukungan yang 

mereka butuhkan untuk mengatasi kesulitan belajar dan mencapai 

potensi penuh mereka. 

 

D. Kesimpulan 

Kesulitan belajar yang dialami oleh siswa di MI Bani Quraisani 

disebabkan oleh berbagai faktor internal dan eksternal. Faktor 

internal mencakup aspek seperti kematangan, kecerdasan, 

motivasi, dan minat individu. Faktor eksternal meliputi lingkungan 

sosial dan fisik siswa, seperti keadaan keluarga, lingkungan 

masyarakat, interaksi dengan teman sebaya, serta sarana dan 

prasarana di sekolah. Anak-anak yang mengalami masalah sosial, 

konflik keluarga, atau kurangnya dukungan orang tua cenderung 

menghadapi kesulitan belajar. Selain itu, hubungan yang kurang 
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baik dengan teman sebaya dan peran orang tua yang tidak aktif juga 

berkontribusi pada masalah belajar. Lingkungan sekolah 

memainkan peran penting dalam mengatasi kesulitan belajar siswa 

di MI Bani Quraisani. Sekolah dapat memberikan dukungan 

melalui program pembelajaran khusus yang disesuaikan dengan 

kebutuhan siswa, menyediakan fasilitas yang memadai, dan 

menciptakan lingkungan belajar yang nyaman dan mendukung. 

Ekstrakurikuler juga efektif dalam meningkatkan keterampilan dan 

minat siswa. Peran guru sangat penting dalam menciptakan 

lingkungan pembelajaran yang kondusif dengan strategi 

pengajaran yang kreatif. Kerjasama antara sekolah dan orang tua 

diperlukan untuk memastikan siswa mendapatkan dukungan yang 

mereka butuhkan, baik di sekolah maupun di rumah, sehingga 

mereka dapat mencapai potensi penuh dalam proses belajar. 
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